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This study aims to analyze the essence of the living educational system, the mechanisms for
controlling students' quality, and the strategies for maintaining and improving students' quality
at MTsN Binjai. A qualitative approach with a case study design was employed. Data were
collected through in-depth interviews, observations, and document amalysis involving the
principal, vice principals, teachers, guidance and counseling teachers, students, and parents. Data
were analyzed using interactive techmniques, including data reduction, data display, and
conclusion drawing, while trustworthiness was ensured through source and technique
triangulation. The findings indicate that the living educational system is developed through the
integration of Islamic values, madrasah culture, leadership, learning processes, and active
stakeholder participation. Student quality control is implemented through academic evaluation,
character development, behavioral supervision, counseling services, and collaboration with

parents. Students' quality is maintained and improved by strengthening religious culture,
enhancing academic and non-academic potential, and fostering partnerships among the madrasah,
families, and the community. The novelty of this study is the development of the living
educational system as a holistic, adaptive, and sustainable educational ecosystem model for
improving students' quality in the madrasah context.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hakikat living educational system, mekanisme
pengendalian kualitas peserta didik, serta strategi pemeliharaan dan peningkatan kualitas
peserta didik di MTsN Binjai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi
dokumentasi yang melibatkan kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru, guru
bimbingan dan konseling, peserta didik, serta orang tua. Analisis data dilakukan secara
interaktif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan
keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa living educational system terbentuk melalui integrasi nilai-nilai keislaman,
budaya madrasah, kepemimpinan, proses pembelajaran, dan partisipasi aktif seluruh warga
madrasah. Pengendalian kualitas peserta didik dilakukan melalui evaluasi akademik,
pembinaan karakter, pengawasan perilaku, layanan bimbingan dan konseling, serta kolaborasi
dengan orang tua. Pemeliharaan dan peningkatan kualitas peserta didik diwujudkan melalui
penguatan budaya religius, pengembangan potensi akademik dan nonakademik, serta
kemitraan antara madrasah, keluarga, dan masyarakat. Kebaruan penelitian ini terletak pada
pengembangan konsep living educational system sebagai model ekosistem pendidikan yang
holistik, adaptif, dan berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas peserta didik di lingkungan
madrasah.

Kata Kunci: sistem pendidikan yang hidup, kualitas peserta didik, pengendalian pendidikan,
budaya madrasah
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu sistem yang hidup (living system) yang
bekerja sebagai ekosistem pembelajaran dinamis, di mana berbagai komponen pendidikan
saling berinteraksi, beradaptasi, dan berkembang sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta
perubahan lingkungan sosial. Perspektif ekosistem pendidikan menempatkan proses
pendidikan sebagai jaringan hubungan yang kompleks dan terbuka, sehingga mampu
merespons tantangan dan tuntutan zaman secara berkelanjutan (Shah et al., 2024). Dalam
perspektif ini, pendidikan tidak hanya dipahami sebagai proses transfer pengetahuan semata,
tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter, pengembangan potensi diri, serta
penanaman nilai-nilai moral dan spiritual yang menjadi fondasi kehidupan peserta didik (Putri
et al., 2025). Sistem pendidikan yang hidup menempatkan peserta didik sebagai pusat
pembelajaran dengan memperhatikan aspek intelektual, emosional, sosial, dan spiritual secara
seimbang sehingga menghasilkan individu yang mampu beradaptasi dan berkontribusi secara
positif dalam masyarakat (Qona’ah & Ghufron, 2024).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat di era globalisasi
membawa berbagai tantangan bagi lembaga pendidikan, termasuk madrasah (Sunaiah et al.,
2024). Di satu sisi, madrasah dituntut untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi
akademik dan keterampilan yang mampu bersaing di tingkat lokal maupun global (Nasrun et
al., 2026). Namun di sisi lain, madrasah juga memiliki tanggung jawab untuk mempertahankan
dan mengembangkan nilai-nilai keislaman sebagai ciri khas lembaga pendidikan Islam.
Kondisi tersebut menuntut adanya sistem pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada
pencapaian akademik, tetapi juga mampu mengintegrasikan pembentukan karakter dan
spiritualitas peserta didik secara berkelanjutan (Malik et al., 2026).

Urgensi penelitian ini semakin kuat apabila dikaitkan dengan kondisi mutu pendidikan
madrasah di Indonesia yang masih menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran, karakter peserta didik, dan daya saing lulusan secara berkelanjutan.
Berdasarkan data Education Management Information System (EMIS) Kementerian Agama
Republik Indonesia tahun 2024, jumlah madrasah di Indonesia mencapai lebih dari 84.000
satuan pendidikan dengan jumlah peserta didik lebih dari 10 juta orang. Besarnya jumlah
madrasah tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pengelolaan pendidikan
menjadi isu strategis yang memerlukan pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan penguatan budaya mutu
secara berkelanjutan. Di sisi lain, berbagai hasil evaluasi pendidikan menunjukkan bahwa
pengendalian mutu peserta didik masih lebih banyak berfokus pada capaian akademik
dibandingkan pembangunan ekosistem pendidikan yang mendukung perkembangan peserta
didik secara holistik. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pengembangan model sistem
pendidikan yang mampu mengintegrasikan dimensi akademik, karakter, budaya organisasi,
dan nilai-nilai keislaman dalam satu kesatuan sistem pendidikan yang hidup. (OECD,
2023)(Kementerian Agama RI, 2024).

Dalam konteks peningkatan mutu pendidikan, pengendalian kualitas (quality control)
menjadi salah satu aspek penting yang harus diperhatikan oleh setiap lembaga pendidikan
(Syukri et al.,, 2020). Pengendalian kualitas tidak hanya dilakukan melalui evaluasi hasil
belajar, tetapi juga mencakup pengawasan terhadap proses pembelajaran, pengembangan
kompetensi guru, pelaksanaan program pembinaan peserta didik, serta penciptaan lingkungan
belajar yang kondusif. Selain itu, upaya pemeliharaan kualitas peserta didik juga diperlukan
agar mutu yang telah dicapai dapat dipertahankan dan ditingkatkan secara berkesinambungan
(Sholeh, 2023). Dengan demikian, kualitas peserta didik tidak hanya diukur dari prestasi
akademik, tetapi juga dari kemampuan mereka dalam mengembangkan kecerdasan emosional,
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sosial, dan spiritual.

MTsN Binjai merupakan salah satu madrasah tsanawiyah negeri yang memiliki reputasi
baik dalam penyelenggaraan pendidikan Islam di Kota Binjai. Sebagai lembaga pendidikan
yang berada di bawah naungan Kementerian Agama, MTsN Binjai terus berupaya
meningkatkan kualitas layanan pendidikan melalui berbagai program akademik maupun
nonakademik. Berbagai prestasi yang diraih peserta didik serta komitmen madrasah dalam
mengembangkan budaya mutu menunjukkan adanya upaya sistematis dalam menjaga dan
meningkatkan kualitas output pendidikan. Namun demikian, keberhasilan tersebut tidak
terlepas dari adanya sistem pendidikan yang berjalan secara dinamis dan terintegrasi antara
aspek pembelajaran, pengendalian mutu, serta pembinaan karakter peserta didik.

Kajian mengenai mutu pendidikan di madrasah telah banyak dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya, terutama yang berkaitan dengan implementasi Total Quality Management
(TQM), manajemen berbasis sekolah, dan strategi peningkatan mutu pendidikan (Atika,
2024)(Arifudin & Kartika, 2025)(Rahmi et al., 2025). Akan tetapi, penelitian yang secara khusus
mengkaji konsep “Sistem Pendidikan yang Hidup” sebagai suatu pendekatan dalam
memahami hakikat pendidikan, mekanisme pengendalian kualitas, dan pemeliharaan mutu
peserta didik masih relatif terbatas (Aida Fitriani, 2025)(Spours, 2024). Padahal, konsep ini
menawarkan perspektif yang lebih komprehensif dalam melihat pendidikan sebagai suatu
sistem yang dinamis, saling terhubung, dan berorientasi pada pengembangan manusia secara
utuh.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna memahami
bagaimana MTsN Binjai mengimplementasikan sistem pendidikan yang hidup dalam praktik
penyelenggaraan pendidikannya. Penelitian ini berfokus pada tiga aspek utama, yaitu hakikat
sistem pendidikan yang hidup dalam konteks madrasah, mekanisme pengendalian kualitas
peserta didik yang diterapkan, serta strategi pemeliharaan dan peningkatan kualitas peserta
didik. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh gambaran yang komprehensif
mengenai sinergi antara prinsip-prinsip manajemen mutu modern dengan nilai-nilai
pendidikan Islam dalam membentuk peserta didik yang memiliki kecerdasan intelektual,
emosional, dan spiritual secara seimbang.

Selain itu, penelitian ini memiliki nilai kebaharuan karena tidak hanya menelaah aspek
manajemen mutu secara umum, tetapi secara spesifik mengkaji implementasi konsep sistem
pendidikan yang hidup di MTsN Binjai. Pendekatan ini mengintegrasikan perspektif
manajemen kontrol kualitas modern dengan nilai-nilai edukatif khas madrasah, serta mengkaji
bagaimana kedua aspek tersebut disinergikan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas
peserta didik di tengah dinamika sosial masyarakat Binjai saat ini. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan keilmuan
Manajemen Pendidikan Islam sekaligus menjadi referensi praktis bagi pengelola madrasah dan
pemangku kebijakan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan jenis studi kasus yang berfokus pada kajian mengenai sistem pendidikan yang hidup
(living educational system) di MTsN Binjai. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan
untuk memahami secara mendalam hakikat sistem pendidikan yang berkembang dalam
lingkungan madrasah, mekanisme pengendalian yang diterapkan, serta berbagai strategi
pemeliharaan kualitas peserta didik yang berlangsung secara dinamis dan berkelanjutan
(Creswell, 2019)(Sugiyono, 2018). Penelitian ini berupaya mengungkap hubungan antara nilai,
budaya organisasi, kebijakan pendidikan, dan praktik pembelajaran yang membentuk
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ekosistem pendidikan madrasah sebagai suatu sistem yang hidup dan terus beradaptasi
terhadap berbagai tuntutan internal maupun eksternal (Yin, 2018).

Data penelitian dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam,
observasi lapangan, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan berbagai informan
kunci yang memiliki keterlibatan langsung dalam penyelenggaraan pendidikan di MTsN
Binjai, meliputi kepala madrasah sebagai pengambil kebijakan strategis, wakil kepala
madrasah bidang kurikulum dan kesiswaan sebagai pengelola program pendidikan, guru
mata pelajaran sebagai pelaksana proses pembelajaran, guru bimbingan dan konseling sebagai
pendamping perkembangan peserta didik, serta peserta didik dan orang tua untuk
memperoleh perspektif mengenai implementasi sistem pendidikan dalam kehidupan sehari-
hari. Pemilihan partisipan dilakukan secara purposive sampling dengan mempertimbangkan
kapasitas, pengalaman, dan keterlibatan mereka terhadap fokus penelitian sehingga data yang
diperoleh mampu menggambarkan fenomena secara komprehensif (Sugiyono, 2018).

Observasi dilakukan secara langsung terhadap berbagai aktivitas pendidikan yang
berlangsung di lingkungan madrasah, seperti proses pembelajaran di kelas, kegiatan
pembinaan karakter, interaksi antara guru dan peserta didik, pelaksanaan tata tertib, serta
berbagai program pengembangan peserta didik. Melalui observasi ini, peneliti berupaya
memahami bagaimana sistem pendidikan yang hidup diwujudkan dalam praktik keseharian
madrasah serta bagaimana mekanisme pengendalian dan pemeliharaan kualitas peserta didik
berlangsung secara nyata. Sementara itu, studi dokumentasi digunakan untuk menganalisis
berbagai dokumen yang relevan, seperti visi dan misi madrasah, dokumen kurikulum,
program kerja kesiswaan, pedoman tata tertib, laporan evaluasi pendidikan, data prestasi
peserta didik, serta dokumen lain yang mendukung pemahaman terhadap sistem pendidikan
di MTsN Binjai.

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama (human instrument) yang
bertugas mengumpulkan, menginterpretasikan, dan menganalisis data secara langsung di
lapangan. Untuk menjaga kedalaman dan keakuratan data, peneliti menggunakan pedoman
wawancara, lembar observasi, serta format dokumentasi sebagai instrumen pendukung selama
proses penelitian berlangsung.

Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis dengan menggunakan model interaktif
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara berkelanjutan.
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi terlebih dahulu
direduksi melalui proses seleksi, pengelompokan, dan kategorisasi berdasarkan fokus
penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi, matriks, dan hubungan antartema
sehingga memudahkan peneliti dalam menemukan pola-pola yang berkaitan dengan hakikat
sistem pendidikan, mekanisme pengendalian, dan pemeliharaan kualitas peserta didik. Tahap
akhir dilakukan melalui penarikan kesimpulan dan verifikasi secara terus-menerus selama
proses penelitian berlangsung guna menghasilkan temuan yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Miles et al., 2019).

Untuk menjamin kredibilitas temuan penelitian, dilakukan uji keabsahan data melalui
triangulasi sumber, triangulasi teknik, member checking, serta ketekunan pengamatan (Miles
et al., 2019). Prosedur tersebut memungkinkan peneliti melakukan verifikasi silang terhadap
informasi yang diperoleh dari berbagai informan dan teknik pengumpulan data sehingga hasil
penelitian mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai sistem pendidikan yang hidup,
mekanisme pengendalian, serta upaya pemeliharaan kualitas peserta didik di MTsN Binjai.

Dapat dilihat pada gambar berikut :
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LANGKAH-LANGKAH METODE PENELITIAN

o PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN
Pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus

Fokus: Living Educational System di MTsN Binjai

¥
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Gambaran komprehensif tentang sistem pendidikan yang hidup, mekanisme pengendalian,
serta upaya pemeliharaan kualitas peserta didik di MTsN Binjai.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hakikat Sistem Pendidikan yang Hidup dalam Konteks Madrasah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pendidikan yang hidup (living educational
system) di MTsN Binjai tidak dipahami hanya sebagai serangkaian kegiatan pembelajaran
formal yang berlangsung di dalam kelas, melainkan sebagai suatu ekosistem pendidikan yang
melibatkan interaksi dinamis antara nilai-nilai keislaman, budaya madrasah, kepemimpinan,
guru, peserta didik, serta lingkungan sosial di sekitarnya. Berdasarkan hasil wawancara
dengan kepala madrasah, diperoleh informasi bahwa seluruh aktivitas pendidikan diarahkan
untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga
memiliki karakter religius, disiplin, dan kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan
Zaman.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa sistem pendidikan di MTsN Binjai
berkembang sebagai sebuah sistem yang hidup karena setiap unsur di dalamnya saling
memengaruhi dan saling menguatkan. Guru tidak hanya menjalankan fungsi transfer
pengetahuan, tetapi juga berperan sebagai pembimbing, teladan, dan pengontrol
perkembangan peserta didik. Dalam praktiknya, proses pendidikan berlangsung tidak hanya
melalui kurikulum formal, tetapi juga melalui budaya madrasah yang tercermin dalam
kegiatan pembiasaan ibadah, kedisiplinan, program literasi, serta interaksi sosial yang
dibangun setiap hari. Dengan demikian, pendidikan dipahami sebagai proses pembentukan
manusia secara utuh yang berlangsung secara berkelanjutan dalam seluruh aspek kehidupan
madrasah.

Hasil observasi menunjukkan bahwa berbagai aktivitas rutin seperti salat berjamaah,
tadarus Al-Qur'an, apel pagi, pembinaan karakter, dan kegiatan ekstrakurikuler menjadi
bagian integral dari sistem pendidikan yang hidup. Aktivitas tersebut tidak hanya berfungsi
sebagai program tambahan, tetapi menjadi media internalisasi nilai yang membentuk perilaku
dan karakter peserta didik. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem pendidikan di MTsN Binjai
bergerak secara dinamis melalui integrasi antara aspek akademik, spiritual, sosial, dan moral
yang saling mendukung dalam mencapai tujuan pendidikan madrasah.

Salah seorang guru menyampaikan:

“Pendidikan di sini bukan hanya mengajar mata pelajaran. Semua kegiatan yang dilakukan siswa,

mulai dari masuk gerbang sampai pulang sekolah, merupakan bagian dari proses pendidikan yang

membentuk karakter mereka.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa hakikat sistem pendidikan yang hidup di
MTsN Binjai terletak pada keberadaan nilai-nilai pendidikan yang terus bergerak dan
diinternalisasikan melalui berbagai aktivitas keseharian warga madrasah.

2. Mekanisme Pengendalian Kualitas Peserta Didik di MTsN Binjai

Temuan penelitian menunjukkan bahwa mekanisme pengendalian kualitas peserta didik
di MTsN Binjai dilakukan secara sistematis melalui kombinasi pengawasan akademik,
pembinaan karakter, evaluasi perilaku, serta monitoring perkembangan peserta didik secara
berkelanjutan. Pengendalian tidak hanya berfokus pada capaian akademik, tetapi juga
mencakup aspek spiritual, sosial, dan kedisiplinan yang menjadi indikator utama keberhasilan
pendidikan madrasah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala madrasah bidang kurikulum dan
kesiswaan, diketahui bahwa pengendalian kualitas peserta didik dilakukan melalui sistem
evaluasi berkala yang melibatkan guru mata pelajaran, wali kelas, guru bimbingan dan
konseling, serta pihak orang tua. Setiap perkembangan peserta didik dipantau melalui laporan
akademik, catatan kedisiplinan, jurnal perilaku, serta berbagai kegiatan pembinaan yang

. 7234
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnal.stkip-pessel.acid/index.php/imp



Sistem Pendidikan Yang Hidup: Telaah Hakikat, Mekanisme Pengendalian, Dan Pemeliharaan Kualitas Peserta Didik Di
MTsN Binjai

dilakukan secara rutin.

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting sebagai pengendali
kualitas peserta didik melalui proses pembelajaran dan pembinaan sehari-hari. Guru secara
aktif melakukan pemantauan terhadap perkembangan akademik, sikap, dan perilaku peserta
didik. Apabila ditemukan permasalahan tertentu, maka dilakukan koordinasi dengan wali
kelas, guru BK, maupun orang tua untuk menentukan langkah pembinaan yang tepat.

Selain itu, mekanisme pengendalian juga diperkuat melalui penerapan tata tertib
madrasah yang disosialisasikan secara konsisten kepada seluruh peserta didik. Tata tertib
tersebut tidak hanya berfungsi sebagai instrumen pengawasan, tetapi juga sebagai sarana
pembentukan budaya disiplin dan tanggung jawab. Dalam pelaksanaannya, pendekatan yang
digunakan lebih menekankan aspek edukatif dibandingkan hukuman semata, sehingga
peserta didik diarahkan untuk memahami konsekuensi dari setiap tindakan yang dilakukan.

Seorang guru BK menjelaskan:

“Kami tidak hanya melihat nilai siswa. Perilaku, kedisiplinan, kehadiran, dan perkembangan sosial

mereka juga menjadi bagian penting yang selalu kami pantau.”

Temuan ini menunjukkan bahwa mekanisme pengendalian kualitas peserta didik di
MTsN Binjai berjalan secara komprehensif melalui sinergi antara sistem evaluasi akademik,
pembinaan karakter, pengawasan perilaku, dan keterlibatan berbagai pihak dalam proses
pendidikan.

3. Strategi Pemeliharaan dan Peningkatan Kualitas Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemeliharaan dan peningkatan kualitas peserta
didik dilakukan melalui berbagai strategi yang terintegrasi dalam seluruh aktivitas pendidikan
madrasah. Strategi tersebut mencakup penguatan budaya religius, pembinaan karakter,
pengembangan potensi akademik dan non-akademik, pendampingan peserta didik, serta
kolaborasi dengan orang tua.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa budaya religius menjadi strategi utama dalam
menjaga kualitas peserta didik. Berbagai program pembiasaan seperti salat berjamaah, tadarus
Al-Qur'an, kultum, dan kegiatan keagamaan lainnya dilaksanakan secara konsisten untuk
memperkuat karakter spiritual peserta didik. Program ini dipandang sebagai fondasi penting
dalam membentuk sikap, perilaku, dan tanggung jawab peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari.

Di sisi lain, peningkatan kualitas akademik dilakukan melalui penguatan proses
pembelajaran, pelaksanaan program remedial dan pengayaan, pembinaan olimpiade, serta
pengembangan budaya literasi. Guru secara aktif melakukan inovasi pembelajaran agar
peserta didik mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan masa depan.

Observasi juga menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler menjadi sarana penting
dalam mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh. Berbagai kegiatan seperti
pramuka, olahraga, seni, dan organisasi siswa memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengembangkan bakat, kepemimpinan, kemampuan komunikasi, serta keterampilan sosial.

Selain itu, strategi pemeliharaan kualitas peserta didik diperkuat melalui keterlibatan
orang tua dalam proses pendidikan. Madrasah secara rutin melakukan komunikasi dengan
orang tua untuk memantau perkembangan peserta didik serta menyelesaikan berbagai
permasalahan yang muncul selama proses pendidikan berlangsung. Kolaborasi ini dipandang
sebagai faktor penting dalam menjaga kesinambungan pembinaan antara lingkungan sekolah
dan keluarga.

Seorang wali kelas menyampaikan:
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“Kualitas siswa tidak bisa dijaga hanya oleh sekolah. Orang tua harus ikut terlibat sehingga

pembinaan yang dilakukan di madrasah dapat berlanjut di rumah.”

Temuan tersebut menunjukkan bahwa strategi pemeliharaan dan peningkatan kualitas
peserta didik di MTsN Binjai dilakukan melalui pendekatan holistik yang mengintegrasikan
pengembangan akademik, spiritual, sosial, dan karakter peserta didik secara berkelanjutan.
Melalui strategi tersebut, madrasah berupaya menciptakan sistem pendidikan yang hidup,
adaptif, dan mampu menghasilkan peserta didik yang berkualitas sesuai dengan tujuan
pendidikan Islam dan kebutuhan masyarakat modern.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa sistem pendidikan yang hidup di MTsN
Binjai terbentuk melalui integrasi nilai, budaya organisasi, kepemimpinan, serta partisipasi
seluruh warga madrasah. Mekanisme pengendalian kualitas peserta didik dijalankan secara
sistematis melalui evaluasi akademik dan non-akademik, sedangkan pemeliharaan kualitas
dilakukan melalui strategi pembinaan yang berkelanjutan dan kolaboratif. Ketiga aspek
tersebut saling berkaitan dan membentuk sebuah ekosistem pendidikan yang dinamis dalam
mendukung terciptanya peserta didik yang unggul, berkarakter, dan berdaya saing.

Pembahasan

1. Hakikat Sistem Pendidikan yang Hidup dalam Konteks Madrasah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pendidikan yang hidup (living educational
system) di MTsN Binjai dipahami sebagai suatu ekosistem pendidikan yang tidak hanya
berfokus pada proses pembelajaran formal, tetapi juga mencakup interaksi berkelanjutan
antara nilai-nilai keislaman, budaya organisasi madrasah, kepemimpinan, guru, peserta didik,
serta lingkungan sosial. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendidikan di madrasah
berlangsung sebagai proses yang dinamis dan terus berkembang melalui berbagai aktivitas
akademik maupun nonakademik yang saling terintegrasi (Anggreni, 2021)(Nursaid, 2020).

Interpretasi terhadap temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan tidak
semata ditentukan oleh kurikulum dan kegiatan pembelajaran di kelas, melainkan oleh
kemampuan seluruh komponen madrasah dalam membangun lingkungan belajar yang hidup
dan bermakna. Kualitas pendidikan merupakan hasil dari interaksi yang sinergis antara
kepemimpinan, budaya organisasi, guru, peserta didik, serta berbagai program kelembagaan
yang berjalan secara terintegrasi. Dalam konteks madrasah, peningkatan mutu pendidikan
sangat dipengaruhi oleh efektivitas kepemimpinan kepala madrasah dalam menggerakkan
seluruh sumber daya organisasi dan membangun budaya kerja yang mendukung pencapaian
tujuan pendidikan. Selain itu, budaya organisasi yang kuat terbukti mampu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif serta mendorong peningkatan kualitas pendidikan secara
berkelanjutan (Kasmawati et al., 2022)(Z et al., 2022).

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menjelaskan bahwa
perubahan dan keberhasilan pendidikan sangat dipengaruhi oleh budaya organisasi,
kepemimpinan, dan keterlibatan seluruh warga sekolah dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang adaptif. Kesamaan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan yang efektif
memerlukan keterhubungan antara dimensi akademik, sosial, dan moral dalam satu ekosistem
yang terintegrasi (Kasmawati et al., 2022). Kepemimpinan kepala madrasah berperan sebagai
penggerak utama dalam membangun budaya mutu, sementara budaya organisasi yang kuat
mampu mendorong kolaborasi, profesionalisme, dan keberlanjutan peningkatan kualitas
pendidikan (Wahananto et al., 2023).

Namun demikian, penelitian ini menemukan karakteristik khas yang tidak banyak
ditemukan dalam penelitian sebelumnya, yaitu kuatnya integrasi nilai-nilai keislaman dalam
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membentuk sistem pendidikan yang hidup. Aktivitas seperti pembiasaan ibadah, tadarus Al-
Qur'an, dan pembinaan akhlak menjadi mekanisme utama yang menjaga keberlangsungan
sistem pendidikan. Temuan ini memperkaya kajian tentang living educational system dengan
menunjukkan bahwa dimensi spiritual dapat berfungsi sebagai penggerak utama dalam
menjaga stabilitas dan keberlanjutan sistem pendidikan madrasah. Temuan tersebut sejalan
dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa budaya religius, kepemimpinan
spiritual, dan pembiasaan nilai-nilai Islam berperan penting dalam membangun karakter
peserta didik serta memperkuat kualitas dan keberlanjutan pendidikan di madrasah
(Wahananto et al., 2023).

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya penguatan budaya organisasi berbasis nilai
sebagai fondasi pengembangan pendidikan. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji bagaimana
pengaruh budaya religius terhadap ketahanan organisasi pendidikan dalam menghadapi
perubahan sosial dan perkembangan teknologi yang semakin cepat.

2. Mekanisme Pengendalian Kualitas Peserta Didik di MTsN Binjai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme pengendalian kualitas peserta didik di
MTsN Binjai dilakukan melalui sistem pemantauan yang komprehensif mencakup aspek
akademik, perilaku, kedisiplinan, spiritual, dan sosial. Pengendalian kualitas tidak hanya
dilakukan melalui evaluasi hasil belajar, tetapi juga melalui pembinaan karakter yang
melibatkan guru, wali kelas, guru bimbingan konseling, serta orang tua.

Temuan ini menunjukkan bahwa konsep pengendalian dalam pendidikan telah berkembang
dari pendekatan administratif menuju pendekatan yang lebih holistik. Pengendalian tidak lagi
dipahami sebagai proses pengawasan yang bersifat represif, tetapi sebagai upaya pembinaan
yang bertujuan membantu peserta didik mencapai perkembangan optimal. Dalam perspektif
manajemen pendidikan, kondisi ini sejalan dengan konsep Total Quality Management (TQM)
yang menekankan pentingnya pengendalian mutu secara berkelanjutan melalui keterlibatan
seluruh pemangku kepentingan pendidikan (Afriantoni et al., 2025).

Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian yang menyatakan bahwa peningkatan
kualitas peserta didik memerlukan sistem monitoring yang berkelanjutan dan terintegrasi
antara sekolah dan keluarga. Keterlibatan berbagai pihak dalam proses pengendalian terbukti
mampu mempercepat identifikasi permasalahan peserta didik sekaligus memperkuat
efektivitas pembinaan yang diberikan (Aini & Julaiha, 2025).

Menariknya, penelitian ini menemukan bahwa pendekatan pengendalian yang diterapkan
di MTsN Binjai lebih banyak menggunakan pendekatan edukatif dan persuasif dibandingkan
pendekatan hukuman. Temuan ini berbeda dengan sebagian penelitian terdahulu yang
menunjukkan dominasi pendekatan disipliner dalam pengendalian peserta didik. Perbedaan
tersebut dapat dijelaskan oleh kuatnya budaya religius madrasah yang mendorong
pembentukan kesadaran internal peserta didik sebagai dasar perilaku positif.

Dari perspektif praktis, temuan ini menunjukkan bahwa mekanisme pengendalian kualitas
peserta didik akan lebih efektif apabila dibangun melalui kolaborasi antara pengawasan
akademik, pembinaan karakter, dan keterlibatan keluarga. Penelitian selanjutnya dapat
mengeksplorasi efektivitas penggunaan sistem digital dalam mendukung monitoring
perkembangan peserta didik secara real-time dan berkelanjutan.

3. Strategi Pemeliharaan dan Peningkatan Kualitas Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemeliharaan dan peningkatan kualitas peserta didik
di MTsN Binjai dilakukan melalui penguatan budaya religius, pengembangan akademik,
pembinaan karakter, kegiatan ekstrakurikuler, serta kemitraan dengan orang tua. Strategi ini
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menunjukkan bahwa kualitas peserta didik dipandang sebagai hasil dari proses pembinaan
yang berkelanjutan dan menyeluruh.

Interpretasi terhadap temuan ini menunjukkan bahwa kualitas peserta didik tidak dapat
dipelihara hanya melalui peningkatan prestasi akademik. Sebaliknya, kualitas peserta didik
merupakan hasil integrasi antara kemampuan intelektual, spiritual, sosial, dan emosional.
Pandangan ini sejalan dengan konsep pendidikan holistik yang menempatkan pengembangan
seluruh potensi manusia sebagai tujuan utama pendidikan (Wahananto et al., 2023)(Arif et al.,
2023).

Hasil penelitian ini memperkuat berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
pembiasaan nilai-nilai religius berkontribusi positif terhadap pembentukan karakter dan
perilaku peserta didik. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan juga terbukti
menjadi faktor penting dalam menjaga konsistensi pembinaan yang dilakukan sekolah (Arif et
al., 2023)(Santosa, 2024).

Temuan yang menarik dari penelitian ini adalah adanya integrasi yang kuat antara program
akademik dan program pembentukan karakter. Berbagai kegiatan ekstrakurikuler, pembiasaan
ibadah, dan program literasi tidak berjalan secara terpisah, tetapi dirancang untuk mendukung
tujuan pendidikan yang sama. Kondisi ini menunjukkan adanya pendekatan pengembangan
kualitas peserta didik yang bersifat sistemik dan berkelanjutan.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa tantangan utama dalam
pemeliharaan kualitas peserta didik adalah perkembangan teknologi digital, perubahan
perilaku generasi muda, serta pengaruh lingkungan sosial di luar madrasah. Oleh karena itu,
diperlukan inovasi strategi pembinaan yang mampu mengintegrasikan teknologi digital
dengan penguatan nilai-nilai karakter dan keagamaan.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian di masa mendatang dapat diarahkan pada
pengembangan model pemeliharaan kualitas peserta didik berbasis digital character education
yang mengintegrasikan teknologi, budaya sekolah, dan pendidikan Islam. Penelitian semacam
ini penting dilakukan untuk menjawab tantangan pendidikan abad ke-21 tanpa mengabaikan
nilai-nilai dasar yang menjadi identitas madrasah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pendidikan yang hidup di
MTsN Binjai terbentuk melalui keterpaduan antara nilai, budaya organisasi, mekanisme
pengendalian, dan strategi pemeliharaan kualitas peserta didik. Ketiga aspek tersebut bekerja
sebagai satu kesatuan sistem yang saling memengaruhi dan saling memperkuat. Temuan ini
menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan madrasah tidak hanya bergantung pada kualitas
pembelajaran, tetapi juga pada kemampuan lembaga dalam membangun ekosistem
pendidikan yang adaptif, religius, kolaboratif, dan berorientasi pada pengembangan peserta
didik secara holistik. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual
berupa penguatan perspektif bahwa living educational system merupakan model pengelolaan
pendidikan yang relevan untuk menghadapi dinamika dan tantangan pendidikan
kontemporer.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa living educational system di MTsN Binjai merupakan
ekosistem pendidikan yang terbentuk melalui integrasi nilai-nilai keislaman, budaya
madrasah, kepemimpinan, proses pembelajaran, dan keterlibatan seluruh warga madrasah.
Sistem ini tidak hanya berlangsung dalam pembelajaran formal, tetapi juga melalui
pembiasaan, interaksi sosial, dan budaya organisasi yang membentuk karakter, kompetensi,
serta kualitas peserta didik secara berkelanjutan. Mekanisme pengendalian kualitas
dilaksanakan melalui evaluasi akademik, pembinaan karakter, pengawasan perilaku, serta
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kolaborasi antara guru, wali kelas, guru bimbingan dan konseling, dan orang tua. Adapun
strategi pemeliharaan kualitas dilakukan melalui penguatan budaya religius, pengembangan
potensi akademik dan nonakademik, kegiatan ekstrakurikuler, serta kemitraan yang
berkelanjutan antara madrasah dan keluarga.
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